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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha manusia membina kepribadian sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.l.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter generasi
muda calon penerus bangsa untuk meneruskan perjuangan membawa bangsa dan
negara ke arah yang lebih baik. Allah Swt juga memberitahukan dengan cara
menjelaskan tentang kekuasaannya, ilmunya, dan kebijaksanaannya yang
mengharuskan untuk beribadah kepada Allah swt semata tanpa sekutu, bahwa dia
mengajarkan kepada Adam seluruh nama-nama benda, kemudian Adam
memaparkan nama-nama tersebut kepada para malaikat. Sebagaimana firman-Nya

dalam Al-Quran surah Al-Bagarah ayat 31 sebagai berikut:

2AIE 1)e Vi slaily i sl 088 AseMal) Lo afiae & gl plald) adf ale
Odia
Menurut tafsir Jalalain, Syekh Jalaluddin “ Dia mengajarkan Adam semua

nama-nama (benda-benda), Allah memberikan langsung pemahaman nama-nama

benda ke dalam hati Adam a.s (kemudian menampilkan semuanya) benda-benda

! Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.1



itu. Di sini terdapat pemenangan makhluk berakal dihadapan malaikat, lalu
mengatakan kepada mereka sebagai bentuk kemenangan hujah. Beritahukanlah
kepada-Ku nama-nama semua benda itu jika kamu memang benar orang-orang
yang benar bahwa Aku tidak menciptakan mahkluk yang lebih pandai dari kamu
atau bahwa kamu lebih berhak pada khilafah sebagai (pengganti-Ku).2
Berdasarkan ayat ini Allah swt menunjukkan suatu keistimewaan yang telah
dikaruniakannya kepada Nabi Adam a.s yaitu mengajarkan tentang nama-nama
benda serta menggambarkan tentang nama-nama benda, sama hal nya dengan
metode mind mapping dapat menggambarkan suatu peta konsep yang dimana
siswa dapat menggambarkan sistem pencernaan pada hewan yang terdapat pada
tema 3 makanan sehat subtema 1 bagaimana tubuh mengolah makanan sehingga

dapat membuat peta konsep yang lebih berwarna dan penuh kreatif.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai
pendidik dan sebagai orang tua dapat diwujudkan dengan adanya interaksi belajar
mengajar atau proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk
membentuk suatu perencanaan kegiatan pembelajaran sistematis yang
berpedoman pada kurikulum yang saat ini digunakan. Oleh karena itu, seorang
pendidik harus berusaha dengan sebaik-baiknya membentuk dan membangun
karakter serta mengarahkan menuju pribadi yang diharapkan mampu memajukan
bangsa dan negaranya, cerdas, berakhlak mulia, terampil, kreatif, mandiri, dan

bertanggung jawab sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

ZJalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, (Tarim:
Darul Kutub Islamiyah), h.150.



Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 telah
dijelaskan fungsi dari pendidikan nasional, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Belajar juga merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup yang dipikirkan dan dikerjakan. Perubahan yang dipikirkan dalam
artian adalah perubahan pola pikir manusia, sedangkan perubahan yang dikerjakan
adalah perubahan sikap manusia.*

Metode pembelajaran adalah suatu cara kerja yang sistematik dan umum
yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, yaitu cara yang
digunakan guru di dalam mengajar sehingga siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Sesuai pendapat ramayulis yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seorang guru tidak akan dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik, tanpa menguasai satupun metode mengajar

3 Undang-undang Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 72.

4 Anni, Tri, C, dkk, Psikologi Belajar, (Semarang: Upt Mkk Unnes, 2006), h.2



yang telah di rumuskan dan dikemukakan oleh para ahli psikologi dan
pendidikan.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra penelitian yang peneliti
lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau ditemukan permasalahan
mengenai pembelajaran tematik dan keterampilan bertanya. Guru kelas V
menuturkan bahwa dalam pembelajaran tematik siswa masih tidak malu untuk
mengajukan pertanyaan saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga ketika
terdapat materi yang belum dipahami, siswa hanya memilih untuk berdiam diri
tanpa mengajukan pertanyaan, sehingga membuat guru merasa bingung untuk
menilai apakah siswa itu paham atau belum pada meteri yang disampaikan. Guru
menjelaskan bahwa dari sekian banyak siswa hanya beberapa orang saja yang mau
bertanya ketika pembelajaran berlangsung. Ketidakmampuan siswa dalam
bertanya ada beberapa alasan salah satunya adalah keterbatasan kosakata yang
dimiliki oleh siswa dan memiliki perasaan kurang percaya diri atau tidak berani
dalam bertanya ataupun penerapan metode pembelajaran selalu disertai dengan
metode yang sering digunakan oleh guru yakni diskusi dan ceramah. Hal tersebut
menjadi bukti sehingga siswa cepat merasa jenuh dan menjadikan siswa tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Upaya yang pernah guru lakukan untuk mengembangkan keterampilan
bertanya siswa adalah salah satunya memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya materi apa yang belum dipahami ataupun pada saat guru telah selesai

menyampaikan materi kepada siswa, siswa diminta untuk bertanya dengan materi

5> Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.3



yang sudah disampaikan tersebut. Pada hal ini juga guru kelas V menuturkan
bahwa pembelajaran pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau
menggunakan buku LKS tematik tanpa adanya buku paket, pada buku LKS
tersebut terdapat beberapa tema dan subtema yang diajarkan sehingga dapat
membantu siswa dalam menguasai pembelajaran serta dapat mengulang-ulang
kembali pembelajaran yang sudah lewat. Berdasarkan pemaparan dari guru kelas
V diatas penelitian ini dapat menggunakan buku LKS tematik karena harus
menyesuaikan buku yang ada di sekolah tersebut dengan memilih salah satu tema
dan subtema di buku LKS tematik tersebut yaitu tema 3 makanan sehat subtema 1
bagaimana tubuh mengolah makanan.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk memecahkan
permasalahan terkait dengan keterampilan bertanya siswa, metode mind mapping
yang telah dijelaskan sebelumnya yang diharapkan dapat membangkitkan
semangat belajar siswa, sehingga dapat membuat siswa lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Penerapan metode pembelajaran ini
bertujuan agar belajar mengajar tidak hanya berpusat pada guru tetapi pada siswa
juga dapat menggali dan mencari informasi sendiri, salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan pada penelitian ini adalah metode
pembelajaran mind mapping yang menggunakan buku LKS tematik siswa.

Pembelajaran metode mind mapping ini diharapkan dapat memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan bertanya siswa. Penerapan pembelajaran
metode mind mapping ini juga melatih siswa bagaimana mereka dapat belajar

dalam sebuah kelompok, mengajukan pendapat dan menghargai pendapat orang



lain, selain itu mereka akan belajar bagaimana memecahkan masalah secara
bersama dalam bentuk kelompok. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
sebagai pendengar dan pencatat saja akan tetapi siswa harus terlihat aktif dalam
proses pembelajaran terutama dalam keterampilan bertanya hal itu karena siswa
harus dapat mengembangkan potensi dirinya sendiri. Penerapan metode mind
mapping dapat mempelajari konsep suatu mata pelajaran yang dapat menentukan
ide-ide pokok yang akan dibuat dengan menyajikan sebuah kata kunci atau satu
kata dari materi yang akan dijabarkan oleh siswa nantinya dengan cara
menerapkan peta pikiran dengan menggunakan pensil warna-warni yang akan
menghasilkan tulisan menjadi kreatif dan penuh warna. Dengan menjabarkan
kata-kata tersebut nantinya akan menjadikan sebuah pertanyaan-pertanyaan siswa
tentang bagaimana cara menjabarkan kata-kata tersebut menjadi sebuah bentuk
peta pikiran, dengan ini maka diharapkan siswa dapat mengatasi permasalahan
pada pembelajaran yaitu dalam hal keterampilan bertanya siswa. Berdasarkan
paparan tersebut menurut peneliti permasalahan yang terjadi dapat diatasi melalui
penerapan metode pembelajaran mind mapping.

Pembelajaran tematik tema 3 makanan sehat subtema 1 bagaimana tubuh
mengolah makanan dipilih karena dapat menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan metode mind mapping akan

mampu meningkatkan keterampilan bertanya siswa, karena dibuat sendiri oleh



siswa dan dibangun berdasarkan alur berpikir siswa. Hal ini akan memberikan
hasil berupa bentuk peta pikiran yang berbeda antara masing-masing siswa.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian  mengenai  “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap
Keterampilan Bertanya Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Kelas V

Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.”.

B. Definisi Operasional
Berdasarkan latar belakang diatas,agar tidak terjadi kesalahpahaman
mengenai judul penelitian ini dan untuk memperjelas, maka peneliti perlu
memberikan penjelasan beberapa istilah dalam ruang lingkup signifikansi judul
penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengertian Pengaruh
Pengaruh merupakan akibat, dampak, atau menghasilkan sesuatu yang
menyebabkan terjadinya sesuatu. Dalam penelitian ini maksud dari pengaruh
adalah akibat atau dampak dari penggunaan penerapan metode mind mapping
terhadap hasil belajar atau hasil kemampuan peserta didik khusus nya pada
keterampilan bertanya peserta didik.
2. Metode Mind Mapping
Metode mind mapping adalah pengelolaan pembelajaran dengan
pendekatan atau langkah-langkah rancangan pembelajaran kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah metode

pembelajaran. Terinspirasi dari langkah-langkah pendapatnya Tony Buzan dan



Windura peneliti menetapkan bahwa metode mind mapping adalah kegiatan

belajar mengajar yang dirancang dengan langkah-langkah:

a

b.

. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran mind mapping.
Siswa diminta untuk membacakan teks tentang iklan dan sistem
pencernaan pada hewan.
. Guru menjelaskan sedikit tentang bacaan teks tersebut.
. Siswa mengamati penjelasan guru tentang materi tersebut.
Guru mendorong siswa agar dapat bertanya mengenai penjelasan yang
disampaikan guru.
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
. Guru membagikan kertas hvs dan pensil warna ke masing-masing
kelompok.
. Siswa diminta untuk membuat mind map (peta pikiran) dengan materi
yang telah disampaikan guru, dengan kriteria sebagai berikut:
1) Mind mapping harus memiliki kata kunci atau gagasan utama yang
berkaitan dengan tema utama
2) Menggunakan simbol, bentuk huruf atau ukuran huruf untuk
memperjelas informasi tersebut
3) Kembangkan bentuk peta pikiran dengan menggunakan macam-
macam spidol warna warni dalam peta pikiran yang sesuai dengan

Kreativitas masing-masing kelompok untuk mudah mengingat.

. Setelah itu, guru meminta masing-masing perwakilan kelompok maju

ke depan untuk membacakan hasil pembuatan mind map (peta pikiran)



3. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya adalah kemampuan siswa untuk membuat
pertanyaan dengan mengajukan pertanyaan yang bertingkat seperti pertanyaan
dasar, dan pertanyaan lanjutan. Dalam penelitian ini keterampilan bertanya siswa
lebih mengarah pada hasil teori bloom yakni kognitif (pengetahuan).
Keterampilan bertanya juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dengan cara mengajukan pertanyaan yang membutuhkan jawaban agar
memperoleh pengetahuan baru.
4. Tematik
Tematik dalam penelitian ini merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bermakna dan terampil kepada siswa. Salah satu
tema yang digunakan dalam penelitian ini adalah tema 3 makanan sehat subtema 1

Cara Tubuh Mengolah Makanan pada siswa kelas V semester 1.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran yang menggunakan metode mind
mapping terhadap keterampilan bertanya peserta didik pada pembelajaran
tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau?

2. Bagaimana hasil kemampuan bertanya peserta didik pada pembelajaran

tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau?
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3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran metode mind mapping terhadap
keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran yang menggunakan metode mind
mapping terhadap keterampilan bertanya peserta didik pada pembelajaran
tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.

2. Mengetahui hasil kemampuan bertanya siswa pada pembelajaran tematik
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.

3. Mengetahui pengaruh pembelajaran metode mind mapping terhadap
keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.

E. Alasan Memilih Judul
Alasan yang mendasari peneliti untuk memilih judul ini adalah:
1. Metode mind mapping dapat meningkatkan keterampilan bertanya.
2. Pentingnya metode atau cara tertentu dalam suatu pembelajaran khususnya
untuk meningkatkan keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran.
Jadi, menurut peneliti metode yang sesuai untuk keterampilan bertanya

adalah metode mind mapping.
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3. Pembelajaran tematik adalah salah satu mata pelajaran terpadu yang
membutuhkan metode yang efektif untuk mengaplikasikan keterampilan

bertanya siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis:
1. Signifikansi Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi
pendidik, siswa, sekolah maupun peneliti serta menambah pengalaman dan
wawasan tentang pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan
bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin
Sungai Danau.
2. Signifikansi Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat
dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mutu sekolah serta dapat memberikan
sumbangan positif terhadap kemajuan dan kondusifnya suasana pendidikan
sekolah, khususnya pembelajaran tematik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepercayaan bagi
seorang guru serta memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan,
dan kecakapan dalam merancang metode yang tepat dan menarik serta

mempermudah proses pembelajaran melalui metode mind mapping.
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c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik dalam hal
meningkatkan keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran tematik maupun
pembelajaran lainnya.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman
langsung bagi peneliti tentang pengaruh metode mind mapping terhadap
keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah

Al-Amin Sungai Danau.

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Pembelajaran metode mind mapping adalah salah satu cara termudah untuk
menempatkan informasi kedalam otak yang merupakan cara mencatat yang kreatif
dan efektif. Pembelajaran mind mapping merupakan alat yang membantu otak
berpikir secara teratur. Metode ini bertujuan untuk mencapai tujuan dengan cara
menyenangkan, tidak membosankan, dan apabila metode ini ada dan dijalankan
pada proses pembelajaran, maka tujuan pembelajaran yang diharapkan akan
tercapai serta keterampilan bertanya dalam pembelajaran mind mapping ini dapat
meningkat.
2. Hipotesis
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan

variabel X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah metode mind mapping.
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Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dengan adanya perlakuan dari
variabel bebas atau disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah keterampilan bertanya.

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan®. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: M1 = M2 Tidak terdapat pengaruh signifikan metode mind mapping terhadap
keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.

Hi: Mi#M, Terdapat pengaruh signifikan metode mind mapping terhadap
keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik kelas V di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Sungai Danau.

H. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan judul yang diteliti penulis yakni
pengaruh metode mind mapping sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh
beberapa peneliti, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Rahayu pada tahun 2018 dengan
judul Pengaruh Metode Mind mapping Terhadap Motivasi Belajar Dan
Kemampuan Mengidentifikasi Jenis-jenis Tanah Kelas VV Semester 2
SDN SumberAgung 02 Kabupaten Tulung Agung Tahun Ajaran

2017/2018. Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan tentang

® Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h.71.
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pengaruh metode mind mapping pada pembelajaran IPA kelas V pada
materi mengidentifikasi jenis-jenis tanah di SDN SumberAgung 02
Kabupaten Tulung Agung.” Adapun persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menjadikan metode mind mapping sebagai variabel
independen serta subjek yang diteliti adalah siswa kelas V dan
penelitiannya  menggunakan  metode  kuantitatif, = sedangkan
perbedaannya penelitian tersebut meneliti pengaruh metode mind
mapping terhadap motivasi belajar dan kemampuan mengidentifikasi
jenis-jenis tanah kelas V pada pembelajaran IPA, sedangkan penelitian
ini meneliti pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan
bertanya pada pembelajaran tematik kelas V.

2. Penelitian yang dilakukan oleh S.Suparmi, AAIN. Marhaeni,
G.Artawan pada tahun 2019 dalam jurnal yang berjudul Pengaruh
Metode Mind Mapping Terhadap Keterampilan Menulis Ditinjau Dari
Kemampuan Verbal Pada Siswa Kelas IV SDN Dajan Peken Tabanan.
Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan perbedaan keterampilan
menulis ditinjau dari kemampuan verbal antara siswa yang mengikuti

metode pembelajaran mind mapping dengan siswa yang mengikuti

7 Anita Rahayu, “Pengaruh Metode Mind mapping Terhadap Motivasi Belajar Dan
Kemampuan Mengidentifikasi Jenis-jenis Tanah Kelas VV Semester 2 SDN SumberAgung 02
Kabupaten Tulung Agung Tahun Ajaran 2017/2018”, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan IImu Dan Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri,
2018,h. 2. Diakses http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2018/14.01.10.0232.pdf,
pukul 12.30.
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metode pembelajaran konvensional.® Adapun persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama menjadikan metode mind mapping
sebagai variabel independen dan penelitiannya menggunakan metode
kuantitatif, sedangkan perbedaannya penelitian tersebut meneliti
pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan menulis
ditinjau dari kemampuan verbal pada siswa kelas IV serta subyek yang
diteliti adalah siswa kelas 1V, sedangkan penelitian ini meneliti
pengaruh metode mind mappingterhadap keterampilan bertanya pada
pembelajaran tematik kelas V serta subyek yang diteliti adalah siswa
kelas V.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Puspita Sari pada tahun 2019
dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Mind Mapping Terhadap
Hasil Belajar IPA Materi Alat Pernapasan Pada Siswa Kelas V SDN 76
Kota Bengkulu. Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan
pengaruh metode mind mapping pada materi alat pernapasan pada
kelas V. ° Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menjadikan metode mind mapping sebagai variabel independen dan
penelitiannya  menggunakan  metode  kuantitatif, = sedangkan

perbedaannya penelitian tersebut meneliti pengaruh penggunaan

8 S.Suparmi, AAIN. Marhaeni, dan G.Artawan, “Pengaruh Metode Mind Mapping
Terhadap Keterampilan Menulis Ditinjau Dari Kemampuan Verbal Pada Siswa Kelas IV SDN
Dajan Peken Tabanan”, dalam Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, VVol. 3 No 1, Februari, 2019,
h. 12.

® Yesi Puspita Sari, “Pengaruh Penggunaan Metode Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar IPA Materi Alat Pernapasan Pada Siswa Kelas V SDN 76 Kota Bengkulu”, Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut
Agamalslam Negeri Bengkulu, 2019,h.7.Diakses
http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/enprint/3591/ Yesi Puspita Sari.pdf, pukul 11.57.



16

metode mind mapping terhadap hasil belajar ipa materi alat pernapasan
pada siswa kelas V, sedangkan penelitian ini  meneliti pengaruh
metode mind mapping terhadap keterampilan bertanya pada
pembelajaran tematik kelas V serta subyek yang diteliti adalah siswa

kelas V.

I. Sistematika Penulisan

Sistematikan penulisan dibuat untuk mempermudah memahami isi
pembahasan maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul,
signifikansi penelitian, anggapan dasar dan hipotesis, tinjauan pustaka, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori yang berisi tentang pengertian metode
pembelajaran, pengertian metode mind mapping, pengertian keterampilan
bertanya, kelebihan dan kekurangan metode mind mapping, dan penerapan
metode mind mapping.

BAB Ill Metodologi Penelitian yang berisi tentang jenis dan pendekatan
penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, pengembangan instrumen

test, teknik pengolahan data dan analisis data dan prosedur penelitian.
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BAB IV Hasil Penelitian yang berisi tentang hasil penelitian yang
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari hasil penelitian
dikaitkan dengan teori yang digunakan.

BAB V Penutup berisi tentang simpulan dan saran dari penelitian yang

dilakukan.



